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MOTTO 

 

                                     

                                        

            

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap 

mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 

menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 

ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. 

Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada 

Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-

Nya.1 
 

 

 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
                                                

1 Al Qur’an 3 : 159.  
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TRANSLITERASI 
 
 

A. Konsonan Tunggal 

ARAB LATIN 

Kons. Nama Kons. Keterangan 

 Tidak dilambangkan (harf - - ا
madd) 

 B B Be ب
 T T Te ت
 Ts Th Te dan Ha ث
 J J Je ج
 Ch h} Ha (dengan titik di bawah) ح
 Kh Kh Ka dan Ha خ
 D D De د
 Dz Dh De dan Ha ذ
 R R Er ر
 Z Z Zet ز
 S S Es س
 Sy sh Es dan Ha ش
 Sh s} Es (dengan titik di bawah) ص
 Dl d} De (dengan titik di bawah) ض
 Th t} Te (dengan titik di bawah) ط
 Dh z} Zet (dengan titik di bawah) ظ
 Koma terbalik di atas ‘ ‘ ع
 Gh Gh Ge dan Ha غ
  F F Ef ف
 Q Q Qi ق
 K K Ka ك
  L L El ل
  M M Em م
  N N En ن
  W W We و
  H H Ha ھ
 A ' Apostrof ء
 Y Y Ye ي

 

B. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya sebagai berikut : 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ...َ…ي
Fathah dan ya ay a dan y 

 Fathah dan wawu aw a dan w …َ…و
Contoh : یت   الب =  al-bayt,      الیوم= al-yawm 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda macron (coretan horizontal) di 

atasnya: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau alif ā a dengan garis di ا...َ..
atas 

 ِ   Kasrah dan ya ī i dengan garis di ي....◌
atas 

 Dammah dan wawu ū u dengan garis di و...ُ..
atas 

Contoh :    قال=  qāla,      قیل=  qīla 
 

D. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda syaddah, dalam transliterasinya dalam tulisan Latin 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda  

syaddah itu.  

Contoh :    بنا ّ ّ    ,rabbanā  =ر  nu‘imma  =نعم

 

E.  Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf alif-lam 

transliterasinya dilambangkan dengan huruf “al”, terpisah dari kata yang 

mengikuti dan diberi tanda hubung. 

Contoh :    القلم=  al-qalam,    الرجل =  al-rajul 

 

 



                                                xii 
 

F. Tā’ Marbūtah 

Tā’ marbūtah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”, 

sedangkan tā’ marbūtah hidup transliterasinya adalah “t”. 

Contoh :   طلحة=  Talhah,     روضة الجنة=  rawdat al-jannah 

F 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah 

yang terletak di tengah dan di akhir kata.  

Contoh :    فقھاء=  fuqaha’,         تأخذون=  ta’khuzūn 
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ABSTRAK 
 
Winarto, 2015 “Kepemimpinan Kiai Dalam Pembaruan Pondok Pesantren (Studi 
Multi Situs Di Pondok Pesantren Lirboyo Dan Pondok Pesantren Al Falah) 
,Tulungagung” Dosen Pembimbing Dr. Maftukhin, M.Ag, M.Pd.I dan Dr. Ngainun 
Naim, MH.I 

 
Kata kunci: Kepemimpinan Kiai, Pembaruan. 

 
            Adanya pergantian pimpinan  yang terjadi di kalangan pesantren, 
menimbulkan perubahan tata kelola pesantren.  Akibatnya menjadikan pola 
kepemimpinan yang berlainan, seiring dengan dinamisnya zaman dan 
berkembangnya pondok pesantren ke dalam bentuk unit-unit yang banyak. 
Sehingga Kiai sebagai pimpinan tunggal dalam pesantren memiliki peran utama 
terhadap perkembangan pesantren. Tentunya periode satu dengan lainnya 
memiliki perbedaan dalam memimpin pesantren agar tetap eksis dan berkembang 
terhindar dari perpecahan. Oleh karena itu butuh sebuah sikap yang arif dan 
bijaksana dalam menyikapi perubahan dan keberagaman yang ada dalam unit-unit 
pesantren. Tanpa meninggalkan identitas kesalafan yang sudah ada di dalam  
pesantren tersebut. Sehingga pondok dapat berkembang dan harmonis dalam 
menata pesantren ke depan tanpa meninggalkan tradisi yang terdahulu. Pondok 
Pesantren Lirboyo dan Al Falah adalah dua diantara  pesantren yang memberikan 
contoh kepemimpinan yang baik sebagai pembelajaran bagi pesantren lainya. 
Fokus dari penelitian ini adalah: 1) Bagaimana  Gaya Kepemimpinan pesantren 
tersebut, 2) Bagaimana Periodesasi Kepemimpinan Pesantren tersebut, 3) 
Bagaimana Pimpinan Pesantren Menjalin Keharmonisan  dengan Unit-Unit, 4) 
Bagaimana  Kebijakan Pimpinan Dalam Mengikat Unit dan  Menyikapi 
Keberagaman Unit-Unit Pesantren. Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk 
Mendiskripsikan Bagaimana  gaya Kepemimpinan Pesantren, 2) Untuk 
Mendiskripsikan Bagaimana Periodesasi Kepemimpinan Pesantren, 3) Untuk 
Mendiskripsikan Bagaimana Pimpinan Menjalin Keharmonisan dengan Unit-Unit, 
4) Untuk Mendiskripsikan Bagaimana Pimpinan menyikapi keberagaman unit-
unit pesantren. 
 Penelitian ini menggunakan  pendekatan kualitatif dengan jenis  
naturalistic. Teknik pengumpulan data dilakukan dangan 1) Observasi Partisipan,  
2) Wawancara mendalam, 3)  Dokumentasi.  Informan diambil teknik purposive. 
Wujud data adalah kata-kata, catatan, laporan, dan dokumen yang diperoleh dari 
pengasuh pontren, para asatidz dan guru, kemudian murid (santri) pontren 
Lirboyo dan Al Falah Kediri. Teknis analisis data dimulai dengan cara: Reduksi 
Data, Penyajian , dan Mengambil Kesimpulan. Sedangkan pemeriksaan keabsahan 
data dilakukan dengan 1) Kredibilitas, 2) Triangulasi data, 3) . Triangulasi 
Sumber data,   4) Konfirmabilitas, 5) Diskusi Teman Sejawat, 
 Adapun hasil dari penelitian tesis ini sebagai berikut: (a) Gaya 
Kepemimpinan Tunggal Kiai dengan model Otoriter-karismatik, (b) Gaya 
Kepemimpinan Dwi Tunggal model Demokratik-Karismatik, (c) Gaya 
Kepemimpinan Tri Tunggal Kiai dengan model demokratik-karismatik, (d) Gaya 
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Kepemimpinan Kolektif Kiai dalam bentuk BPK-P2L dan Dewan Masyayihk, 
secara keorganisasian berjalan kolektif namun dalam otorita kelembagaan unit 
bersifat individualistik.   

 Dari aspek periodesasi kepemimpinan pesantren meliputi: a) Periode Satu 
atau generasi perintis, (b) Periode ke dua dan tiga dikenal dengan periode 
perkembangan mengadakan kerjasama warga pontren, wali santri dan masyarakat, 
adanya keikutsertaan santri senior dalam mengelola pesantren (c) Periode ke 
empat kepemimpinan kolektif 1 generasi ke tiga, (d) Periode ke lima 
kepemimpinan kolektif 2 generasi ke tiga, dalam kepemimpinan kolektif ini 
pendelegasian wewenang sudah tertata dengan baik. Termasuk struktur terbentuk 
dengan tugas yang jelas kiai hanya memotofasi dan mengevaluasi.   

Bentuk dari pemimpinan pesantren menjalin keharmonisan dengan unit 
meliputi: a) Kegiatan formal dalam betuk konfrensi Dewan masyayihk, 
musyawarah BPK-P2L, haflah, peringatan haul muasis, serta musyawarah lainya. 
b) kegiatan non formal yang tidak tertulis silaturahim atar kiai, ngayu bagyo acara 
di pondok unit, saling mengunjungi jika satu kiai sakit. Termasuk dalam hal ini 
adanya perkawinan silang antara dzuriyah pondok pesantren, yang menjadikan 
pesantren semakin kokoh dan saling memiliki. c) adanya moto yang ada pada 
pesantren, diantaranya: 1. Yang ditanamkan oleh  Muasis adalah Dzuriyah bi 
nasab (keturunan biologis) dan Dzuriyah fil ilmi (karena ikatan ilmu) kedua hal 
ini menjadikan metode motivasi bagi keturunan langsung dari pendiri pesantren 
dan santri alumni untuk menjaga dan mengembangkan pesantren Lirboyo ke 
depan. 2. Yang ditanamkan oleh Kiai Generasi Awal adalah Al itihad al Wahdah 
(persatuan dan kesatuan dalam mengelola pesantren Al Falah) karena putra-putra 
yang banyak sehingga sangat perlu adanya moto yang harus di gunakan oleh 
muasis.  

Kebijakan Pemimpinan pesantren mengikat unit-unit dan menyikapi 
keberagaman unit meliputi: a) Keputusan yang disepakatati dan diputuskan oleh 
badan tertinggi  pesantren (BPK-P2L dan Dewan Masyayihk) bersifat mengikat 
terhadap pesantren baik induk dan unit khususnya dalam kegiatan pembelajaran 
madrasah. Namun karena unit berdiri secara otonom dan memiliki sistem 
pembelajaran yang berbeda dengan unit maka tidak semuanya keputusan dapat 
mengikat pondok unit. Tetapi tetap melaporkan perkembangan pondok pesantren 
unit ke badan tertinggi. b) Kiai sebagai pimpinan utama pesantren merestuai dan 
menyetujui pembaruan yang ada dalam pesantren, akan tetapi untuk pondok induk 
tetap sebagai bentuk ciri khas pesantren dengan sistem pembelajaran salaf murni. 
Namun tidak menutup mata terhadap perkembangan dan kebutuhan santri akan 
pengakuan formal (ijazah), untuk pondok unit diterapkan sistem kholaf   
(kurikulum) yang teritegrasi dengan Kementrian Agama. Dengan pendidikan 
sistem kholaf berada di luar kompleks (area) pondok Induk dan berdiri secara 
otonom namun tetap di bawah  badan tertinggi pesantren. 
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 لملخصا
  
 دراسة متعددة الموقع على وبوندوك(القيادة كياي في مدرسة التحديثات الصعود  "١٥٠٢ نرطویو

 إرشادهم كانت مكتوبة وعام  تلنجى، دروس الفلاح  الإسلامية معهد و الإسلامية معهد لربویو
ستر وحمفترة الدكتو  من السيدة ستر نعمل١نیع، والدكتور  ا   ا

  
   ،ید تجد القيادة كياي، : الكليمة الهامة 

جنب إلى  .يؤدي إلى تغييرات في الصعود الحكم ،تغيير القيادة التي وقعت بين المدارس 
حتى كياي  .جنب مع التطور الديناميكي العصر ومدرسة داخلية في شكل وحدات وهي كثيرة

بالتأكيد فترة إلى أخرى لديها تمييز  .ا أوحد في المدارس لها دور كبير في تطوير المدارسبصفته زعيم
وبالتالي، فإنه يأخذ موقفا  .من المدارس الرائدة التي لا تزال موجودة وتزدهر تجنب الانقسامات

 سلفىة دون أن تترك هوي .حكيما والحكمة في معالجة التغييرات وتنوع الوحدات القائمة في المدارس
حتى الكوخ يمكن أن تتطور والانسجام في إدارة الصعود قدما  . التي هي بالفعل في مدرسة داخلية

بوندوك المدارس الإسلامية الداخلية الفلاح التي  لربویو واثنين من الصعود .دون ترك التقليد السابق
 :حث هيمحور هذا الب .الأخرى الإسلامية معهدتجسد القيادة الجيدة كما تعلم في 

 معهدفي هذه فترة القيادة كيف ) ١(؟ في هذه الدراسة أنماط القيادة الداخلية كيف
ربط كيف ) ٣( ؟ الإسلامية الداخلية القادة وئام مع وحدات معهدإنشاء  كيف) ٢(؟ الإسلامية

  ) ٤(؟الإسلامية  معهدالقيادة السياسة في التعامل مع وحدة التنوع وحدات 
 الإسلامية معهد في هذه أنماط القيادة الداخلية يعرفل) ١(دراسة كان الغرض من هذه ال  

إنشاء المدارس الإسلامية الداخلية القادة  يعرفل) ٣( الإسلامية معهدفي هذه فترة القيادة كيف )٢(
ربط القيادة السياسة في التعامل مع وحدة التنوع وحدات المدارس  يعرفل) ٤(،  وئام مع وحدات

 . الإسلامية
ج نوعي مع نوع من تستخد ويتم تقنيات جمع البيانات . طبيعي الاحوالم هذه الدراسة 

المخبرين تتخذ أسلوب . التوثيق) ٣(المقابلات المتعمقة،) ٢(الملاحظة بالمشاركة، ) ١(بواسطة
شكل من أشكال البيانات هي الكلمات والملاحظات والتقارير والوثائق التي تم الحصول . هادف

مدرسة الصعود التحليل الفني  من )الطلاب(الرعاية، وقسيس ومعلم، والتلاميذ  هادالمععليها من 



                                                xvi 
 

في حين التحقق من صحة البيانات ويتم . بيانات لحد، وعرض، وأخذ خاتمة: للبيانات التي كتبها
  مناقشة الأصدقاء الأعزاء،) ٥(لمشركة) ٤(ليعرف)٣(ليعط) ٢(مصداقية) ١(ذلك عن طريق 

- نمط القيادة واحدة كياي النمط السلطوي) أ: (لى النحو التاليعنتائج هذا البحث 
) د(،  وحيدأنماط القيادة تري ) ج(، أنماط القيادة مع الديمقراطيون الجذابه النمط) ب(الكاريزمية 

  .يدير تنظيميا جماعية ولكن في السلطات المؤسسية وحدة الفردية القيادة الجماعية
 )ب(  فترة الرواد أو جيل ) أ( :الإسلامية الداخلية ما يلي من الناحية فترة قيادة المدارس

الفترة الثانية والثالثة ومن المعروف مع فترات من تطوير عقد تعاون المدارس المواطنين والطلاب 
فترة إلى القيادة الجماعية أربعة من الجيل  )ج(، والوصي العام ومشاركة كبار الطلاب في إدارة داخلية

الفترة إلى خمسة الجيل الثاني من القيادة الجماعية من ثلاثة، يتم تعريف القيادة  )د( .ةالأول إلى ثلاث
بما في ذلك البنى المتشكلة مع مهام واضحة كياي  ,الجماعية من هذا التفويض للسلطة بشكل جيد

 .تحفيز وتقييم فقط

 الأنشطة )  أ( :ا یليتشكیل قیادة المدارس الإسلامیة الداخلیة إقامة الانسجام مع وحدة تشمل م
 ، یحذر المدى، فضلا عن عقدمودعة لحفح،  BPK-P2L، المداولة مشیخ في مجلس المؤتمر الرسمیة

الأنشطة غير الرسمية الصداقة غير مكتوبة عطار كياي، فإن نجاح هذا الحدث  )ب( .اجتماعات أخرى
 .ا إذا الزعماءةرمقبفي الوحدات المنزلية، كل زيارة 

يتم تعيين ) أ( :قیادة وحدات الربط ومعالجة وحدة التنوع تشمل ما یلي الصعود سیاسة
يكون ملزما على )  مشیخ ومجلس BPK-P2L(القرارات، وقررت من قبل أعلى هيئة إدارية داخلية 

ومع ذلك، منذ الوحدات مستقلة  .كل من الأم وحدة مدارس خاصة في أنشطة التعلم الكتاتيب
مع وحدة ثم ليست كل القرارات التي يمكن أن تكون وحدات المنزلية  ولها نظام التعلم المختلفة

كياي   )ب( .ولكن لا يزال يقدم تقريرا عن تطوير المدرسة الداخلية إلى أعلى هيئة للوحدة. ملزمة
كما وافق القادة الرئيسيين تجديد المدارس القائمة في المدارس، ولكن لتقديم يظل الوالد كخاصية 

ولكن لا تغض الطرف عن التنمية وسوف  .مع خالص نظام التعلم السلفشكل من المدارس 
) المنهج(النظام  خلف، لتقديم وحدات تطبق )دبلوم(احتياجات الطلاب أن يكون الاعتراف الرسمي 

الأم وهي مستقلة ولكن لا  خلفمع نظام التعليم خارج مجمع الكوخ  .إلى دمجها مع وزارة الأديان
  .عود الجسميزال أقل من أعلى الص
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Key words: Leadership Kiai, Change 

 The change of leadership that occurred among boarding schools, 
boarding schools raises governance changes. Consequently make different 
patterns of leadership, along with the dynamic development of the times and 
boarding school in the form of units which are many. So Kiai as the sole leader in 
the schools have a major role to the development of schools. Surely a period of 
one to the other has the distinction of leading schools that still exist and thrive 
avoid divisions. Therefore, it takes a wise and prudent attitude in addressing the 
changes and diversity of existing units in schools. Without leaving kesalafan 
identity that is already in the boarding school. So the cottage can develop and 
harmony in managing boarding ahead without leaving the previous tradition. 
Pondok Pesantren Al Falah Lirboyo and are two of the schools that exemplify 
good leadership as a lesson for other schools. The focus of this research are: 1) 
How does the pattern of pesantren Leadership, 2) How periodization of the 
Islamic School Leadership, 3) How Leaders Establish Pesantren harmony with the 
Units, 4) How Tying Policy Leadership In Addressing Diversity Unit and Units 
Pesantren. The purpose of this study is 1) To describe the pattern Leadership How 
boarding school, 2) To describe the periodicity Leadership How Pesantren, 3) To 
describe the How Leaders Establish harmony with the Units, 4) To describe the 
Leaders How to address diversity boarding units. 

 
This study used a qualitative approach to the type of naturalistic. Data 

collection techniques shall be done by 1) Participant observation, 2) In-depth 
interviews, 3) Documentation. Informants were taken using purposive. Data form 
the words, notes, reports, and documents obtained from the caregiver pontren, the 
asatidz and teachers, and students (students) pontren Lirboyo and Al Falah Kediri. 
Technical analysis of the data begins with: Reduction Data, Presentation, and 
Taking Conclusions. Meanwhile, data validity checking is done by 1) Credibility, 
2) Triangulation of data, 3). Data source triangulation, 4) confirmability, 5) 
Discussion Friends Fellow. 

 
The results of this thesis as follows: (a) Leadership Pattern Single Kiai 

Authoritarian style-charismatic, (b) Leadership Pattern Duumvirate with the 
Democratic-Charismatic Style, (c) Patterns of Leadership Tri Tunggal Kiai-
charismatic democratic style, ( d) collective Leadership Kiai pattern in the form of 
CPC-P2L and Masyayihk Council, organisationally runs collective but in the 
institutional authorities individualistic unit. 

 
From the aspect of leadership periodization schools include: a) Period 

One or pioneer generation, (b) Periods to two and three is known as the period of 
development of cooperation hold pontren citizens, students and the public 
guardian, the participation of senior students in managing pesantren (c) Periods to 
four 1st generation collective leadership to three, (d) Periods to five second-
generation collective leadership into three, the collective leadership of this 
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delegation of authority is well defined. Including structures formed with clear 
tasks and evaluate memotofasi kiai only. 

 
Form of leadership schools establish harmony with the unit include: a) 

formal activities in betuk conference masyayihk Board, CPC-P2L deliberation, 
haflah, warning muasis haul, as well as other meetings. b) non-formal activities 
unwritten friendship Atar Kiai, ngayu bagyo event at the cottage units, each visit 
if one kiai sick. Included in this existence of cross-breeding between dzuriyah 
boarding school, which makes schools more robust and have each other. c) the 
motto that exist in schools, including: 1. Which is Muasis instilled by bi Dzuriyah 
nasab (biological offspring) and Dzuriyah fil ilmi (because bond sciences) both 
make it motivational method for the direct descendant of the founder of the 
alumni to schools and students maintain and develop pesantren Lirboyo forward. 
2. The implanted by Early Generation Kiai is Al Itihad al Wahdah (unity in 
managing boarding Al Falah) because sons are many so desperately need their 
motto should be in use by muasis. 

 
Leadership policy boarding binding units and addressing diversity unit 

includes: a) Decisions disepakatati and decided by the highest governing body 
boarding (BPK-P2L and Masyayihk Council) shall be binding on both the parent 
and unit schools especially in learning activities madrasah. However, since the 
units are autonomous and have different learning system with the unit then not all 
decisions can be binding cottage units. But still report the development of the 
boarding school to the highest body of the unit. b) as the main leaders of pesantren 
Kiai merestuai and approve updates that exist in schools, but to lodge the parent 
remains as a form characteristic of schools with pure Salaf learning system. But 
do not turn a blind eye to the development and needs of the students will be a 
formal recognition (diploma), to lodge units applied kholaf system (curriculum) to 
the integrated with the Ministry of Religion. With the education system is outside 
the complex kholaf (area) Parent cottage and are autonomous but still below the 
highest body boarding. 
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